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ABSTRACT 
 
The question of ethics in the business activities of multi level marketing (MLM) became 
one of the things seized enough attention. This is due to the applied practices affecting the 
principle of ethical or unethical.  
 
This research seeks to reveal multi ethical problems that appear in the content of the 
message communication Facebook account WW by using qualitative research 
methodology. The content of messages is analyzed with a qualitative content analysis 
methods, while the case studies were chosen because researchers focus on one Facebook 
account, that belongs to the WW is MLM businesses PT HWI. Although the assessment of 
ethical and unethical it cannot be measured independently valid, but researchers trying to 
expose some important aspects in the economic aspect, namely, business, legal, and moral. 
Then analyzed using the concepts of ethical utilitarianism. As a result, there are three 
findings in ethical problems.  
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1 Nama akun Facebook disamarkan 
2 Staf pengajar Prodi Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi, Universitas 
Kristen Satya Wacana Salatiga. 
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1. PENDAHULUAN Dalam praktek bisnis, seringkali kita mendapati berbagai persoalan etis yang tak pernah ada habisnya. Persaingan yang luar biasa sengit dalam memperebutkan sumber daya ekonomi mengakibatkan praktek bisnis yang tidak etis menjamur. Selain itu, praktek pasar bebas dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga ikut andil dalam berbagai bentuk praktek bisnis. Salah satunya praktek bisnis multi level marketing (MLM)3 yang sudah sejak lama merambah masuk ke Indonesia. Siapa yang tak kenal dengan bisnis 
MLM? Hampir semua orang pasti pernah mendengar, mengenal, atau bahkan menjalankan bisnis MLM. Sebut saja bisnis MLM HWI, Oriflame (sekarang 
network marketing), CNI, Cosway, Sophie Martin Paris, Herbalife, dsb yang merupakan anggota APLI (Asosiasi Penjual Langsung Indonesia). Di Indonesia, bisnis MLM cukup marak meskipun menuai pro dan kontra. Ada yang mendukung dan menjalankan, namun ada pula yang menganggap bisnis ini tidak etis dan hanya menjual mimpi belaka.  
Multi Level Marketing (MLM) atau pemasaran berjenjang adalah sistem penjualan berkelompok melalui keanggotaan yang membentuk tim pemasaran secara bertingkat. Sistem MLM ini lebih mengutamakan kebersamaan dalam mencapai tingkat omset penjualan perusahaan. Seorang anggota yang dapat memimpin timnya dalam memasarkan produk perusahaan akan diberikan komisi atau bonus sesuai dengan sistem yang berlaku di masing-masing perusahaan MLM. Keanggotaan di dalam MLM merupakan salah satu inti dari sistem pemasaran MLM ini, yaitu mencari anggota yang disebut sebagai 
downline4. Dalam bisnis MLM, cara memasarkan produk dilakukan melalui pemasaran berjenjang. Jika seorang anggota dapat merekrut orang baru, maka ia akan mendapatkan keuntungan dari anggota baru tersebut (downline). 
                                                             
3 Multi level marketing atau pemasaran berjenjang adalah  strategi pemasaran di mana 
tenaga penjual (sales) tidak hanya mendapatkan kompensasi atas penjualan yang mereka 
hasilkan, tetapi juga atas hasil penjualan sales lain yang mereka rekrut (sumber: 
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemasaran_berjenjang, diunduh 23 Oktober 2016). 
4 Bawahan (downline) adalah anggota baru yang mendaftar atau direkrut oleh promotor 
(upline), sedangkan 




Semakin banyak ia merekrut, dan semakin sering para downline baru berbelanja produk, maka keuntungan yang didapat oleh upline5 akan semakin banyak, baik berupa insentif, bonus, dsb.  
Dalam prakteknya, bisnis MLM menuai multi masalah etis (multi 
ethical problems), yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan etika. Dalam penelitian ini, penulis mengamati dan menganalisa sebuah akun Facebook pribadi milik salah satu pebisnis MLM PT Health Wealth International (HWI), yaitu WW. Melalui akun Facebook ini, peneliti menemukan multi ethical 
problems yang nampak melalui isi pesan komunikasi yang dipublikasikan oleh pemilik akun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui multi ethical 
problems yang muncul dalam praktek MLM PT HWI, khususnya yang nampak melalui isi pesan komunikasi yang disampaikan melalui akun Facebook WW. Kemudian, peneliti akan menganalisanya dari aspek etika dalam bisnis, sehingga diharapkan akan ditemukan jalan keluar yang praktis tentang bagaimana menjalankan bisnis yang etis. 
 
2. KAJIAN TEORITIS 
2.1  Aspek Etika Dalam Bisnis dan Pendekatan Etika 
Utilitarianisme 
2.1.1 Aspek Penting Dalam Bisnis (Ekonomi, moral, dan hukum) 
Berbicara bisnis, maka kita akan diperhadapkan dengan tiga aspek penting yang terkait di dalamnya yaitu ekonomi, moral, dan hukum. Bisnis merupakan kegiatan ekonomis berupa kegiatan tukar menukar, jual beli, produksi dan pemasaran, bekerja dan mempekerjakan, serta kegiatan ekonomis lainnya dimana tujuannya adalah memperoleh keuntungan. 
                                                             5 Promotor (upline) adalah anggota yang sudah mendapatkan hak keanggotaan terlebih dahulu (sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Pemasaran_berjenjang, diunduh 23 Oktober 2016). 
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Sehingga jika dipandang dari sudut ekonomi, maka bisnis yang baik adalah bisnis yang mendatangkan keuntungan.  
Dalam kegiatannya mencapai tujuan (keuntungan) tersebut, sebuah bisnis tidak lepas dari masalah etis atau tidak etis. Inilah yang dimaksudkan dengan aspek moral dalam memandang sebuah bisnis. Perusahaan harus memahami hak dan kepentingan orang lain yang termasuk dalam stakeholder-nya. Bisnis yang mengutamakan masalah etika, tidak akan mengalami kerugian jangka panjang. Malahan ia akan mendapatkan kepercayaan dari seluruh 
stakeholder-nya. Sehingga dapat dikatakan, bisnis yang baik adalah bukan saja mendatangkan keuntungan, tetapi juga bisnis yang mengutamakan moralitas. Perilaku ekonomi (bisnis) yang baik adalah yang sesuai dengan norma-norma moral dan memenuhi standar etis.  
Selanjutnya, jika dilihat dari sudut pandang hukum, bisnis harus berjalan sesuai ketetapan yang berlaku tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Jika ketetapan tersebut tidak dijalankan, maka terdapat sanksi atas pelanggaran. Hukum dan etika memiliki kaitan yang sangat erat. Pepatah Roma mengatakan, “Quid leges sine moribus?” yang artinya, “Apa artinya undang-undang, jika tidak disertai moralitas?” Mengapa mereka berdua terkait? Sebab kadang-kadang hal yang tidak etis, tidak dilarang oleh hukum. Demikian pula sebaliknya, tidak semua hal yang dilarang oleh hukum (illegal) itu adalah tidak etis.  
Sehingga jika mengacu kepada tiga aspek tersebut—ekonomi, moral, hukum—maka dapat dikatakan bahwa sebuah bisnis yang baik adalah bisnis yang tidak hanya mendatangkan keuntungan dan mengutamakan moralitas, tetapi juga yang berpegang teguh serta mematuhi peraturan yang berlaku (Bertens, 2000: 17-27).  
 
 




2.1.2 Aspek Etika Dalam Bisnis  
A. Definisi Etika Dalam Bisnis Etika dalam bisnis merupakan etika praksis (terapan) yang berbicara tentang apa yang harus dilakukan, tidak boleh dilakukan, yang pantas dan yang tidak pantas dilakukan oleh pelaku bisnis dalam kegiatan bisnisnya. Etika bisnis diterapkan pada tiga level, yaitu level makro, meso dan mikro. Level makro dimaksudkan ketika etika bisnis mempelajari aspek-aspek moral dari sistem ekonomi secara menyeluruh. Level meso menyoroti masalah-masalah etis di bidang organisasi, misalnya perusahaan, serikat buruh, lembaga konsumen, dsb. Sedangkan di level mikro, etika bisnis memperhatikan masalah individu dalam hubungan dengan ekonomi atau bisnis.  
B. Prinsip-Prinsip Umum Etika Bisnis Ketika berbicara tentang etika bisnis, maka timbul pertanyaan tentang masalah etis seperti apa yang sedang dilanggar oleh sebuah praktek bisnis? Meskipun pembahasan ini memiliki perspektif fungsionalis, namun penulis akan mencoba memaparkan beberapa prinsip umum dalam etika bisnis yang bisa jadi merupakan pertanyaan dari masyarakat/konsumen terhadap praktek bisnis MLM. Berikut beberapa prinsip-prinsip umum dalam etika bisnis (Keraf, 1998: 73): 
Pertama, Prinsip Otonomi. Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Praktek bisnis yang otonom bukan saja mengikuti norma dan nilai moral yang ada, melainkan juga melakukan bisnisnya karena sadar bahwa hal tersebut baik. Unsur penting dalam prinsip ini adalah kebebasan, karena hanya dengan kebebasanlah maka pelaku bisnis dapat bertindak secara etis dan berwenang penuh untuk mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan apa yang dianggapnya baik. Namun, seperti halnya masalah yang umum terjadi ketika kebebasan ini dipraktekkan, maka ia tidak dapat berdiri sendiri sebab diperlukan tanggung jawab sebagai konsekuensi dari tindakan bebas yang 
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dilakukan oleh para pelaku bisnis. Inilah ciri perilaku yang bermoral, yaitu bersedia bertanggung jawab atas tindakannya yang bebas tersebut. Tanggung jawab moral ini ditujukan kepada diri sendiri dan kepentingan stakeholder; konsumen, penyalur, pemasok, investor, kreditor, karyawan, masyarakat luas, relasi bisnis, pemerintah, dsb. 
Kedua, Prinsip Kejujuran. Kejujuran merupakan hal yang krusial dalam praktek bisnis. Sudah menjadi rahasia umum bahwa hampir tidak ada kejujuran dalam kegiatan bisnis yang dilakukan. Namun, secara umum prinsip kejujuran adalah hal yang penting bagi kelangsungan hidup sebuah bisnis. Bagaimana relevansi kejujuran dalam sebuah bisnis? Pertama, kejujuran dibutuhkan untuk pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran dalam penawaran barang dan jasa dengan mutu dan harga yang sebanding. Kejujuran sangat penting sebab dengan kejujuran maka kepercayaan konsumen mudah didapatkan. Ketiga, kejujuran dalam hubungan kerja intern dalam suatu perusahaan sebagai sebuah kekuatan perusahaan. Prinsip ini yang sering dilanggar oleh para pelaku bisnis MLM. Alih-alih menjaga nama baik, mereka malah menyalahgunakan produk yang mereka jual. 
Ketiga, Prinsip Keadilan. Keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Keempat, Prinsip Saling Menguntungkan (mutual benefit principle). Prinsip ini menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Jadi, kalau prinsip keadilan mengupayakan supaya semua pihak tidak dirugikan, maka prinsip saling menguntungkan mengupayakan supaya semua pihak saling menguntungkan.  
Kelima, Prinsip Integritas Moral. Prinsip ini merupakan tuntutan internal dalam diri pelaku bisnis agar menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik supaya tetap dipercaya, tetap paling unggul, dan tetap yang terbaik.    




C. Teori-Teori Etika Normatif 
Selain memperhatikan prinsip-prinsip umum etika bisnis, peneliti melihat bahwa praktek bisnis MLM ini seharusnya mengikuti teori etika normatif yang ada. Secara umum, terdapat dua teori etika normatif, yaitu etika deontologi dan etika teleologi. Istilah deontologi berasal dari kata Yunani deon yang berarti kewajiban. Sehingga etika deontologi menganggap suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri. Dengan kata lain, tindakan itu bernilai moral karena tindakan itu dilaksanakan berdasarkan kewajiban yang memang harus dilaksanakan terlepas dari tujuan atau akibat dari tindakan itu. Misalnya, suatu tindakan bisnis dikatakan baik bukan karena akibat baik yang muncul, namun karena merupakan kewajiban, seperti memberikan pelayanan yang baik, menawarkan barang dan jasa dengan mutu yang baik, dsb.  
Berbeda dengan deontologi, etika teleologi justru mengukur baik buruknya suatu tindakan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan akibat yang ditimbulkan oleh tindakan itu. Suatu tindakan dinilai baik, kalau bertujuan mencapai sesuatu yang baik atau berguna. Etika teleologi bersifat lebih situasional, sebab tujuan dan akibat suatu tindakan sangat tergantung pada situasi khusus tertentu. Hanya saja kemudian muncul persoalan, yaitu tentang tujuan baik itu untuk siapa, apakah berguna untuk orang lain? Untuk menjawabnya, muncul dua aliran etika teleologi yang berbeda, yaitu egoisme etis dan utilitarianisme. Egoisme etis membenarkan tindakan seseorang yang bertujuan untuk kepentingan dirinya sendiri. Egoisme etis dibenarkan secara moral karena setiap orang berhak untuk memperjuangkan hidupnya dan bertahan hidup. Namun, penilaian moral tentang baik atau buruk tergantung dari apakah bertujuan untuk memajukan diri sendiri atau sekedar hedonistis.    
Budhi Widi Astuti                        MULTI ETHICAL PROBLEMS DALAM PRAKTEK BISNIS MLM 
306 
 
D. Pendekatan Etika  Dalam menganalisa sebuah masalah etika dalam bisnis, kita dapat menggunakan satu atau beberapa pendekatan dalam etika, di antaranya utilitarianisme, deontologi, teori hak, dan teori keutamaan. Namun, penelitian ini lebih berfokus kepada pendekatan etika utilitarianisme, yang mana sangat dekat sekali dengan bidang ekonomi/bisnis. Pendekatan utilitarianisme menekankan pada manfaat (utility) dari sebuah tindakan. Tindakan tersebut dinilai baik atau buruk berdasarkan manfaat yang terkandung dalam tindakan. Praktek bisnis MLM menekankan pada manfaat dari bisnis mereka. Apakah itu baik atau buruk? Kita akan mengkajinya melalui tiga kriteria obyektif yang dapat dijadikan dasar obyektif sekaligus norma untuk menilai praktek bisnis 
MLM.   
D.1.  Kriteria Obyektif Etika Utilitarianisme 
 Kriteria pertama adalah manfaat, yaitu bahwa tindakan itu mendatangkan manfaat atau kegunaan tertentu. Sehingga, tindakan yang baik adalah yang mendatangkan manfaat tertentu, kriteria kedua adalah manfaat 
terbesar, yaitu bahwa tindakan itu mendatangkan manfaat terbesar dibandingkan dengan tindakan alternative lainnya. Atau dengan kata lain, suatu tindakan dinilai baik secara moral jika mendatangkan lebih banyak manfaat dibandingkan kerugian, atau mendatangkan kerugian terkecil. Kriteria ketiga adalah manfaat terbesar bagi sebanyak mungkin orang. Sehingga suatu tindakan dinilai baik secara moral jika mendatangkan manfaat terbesar bagi sebanyak mungkin orang atau dengan kata lain, mengakibatkan kerugian terkecil bagi sedikit mungkin orang. Berdasarkan ketiga kriteria di atas, maka dapat dirumuskan sbb: Bertindaklah sedemikian rupa sehingga tindakanmu itu 








D.2. Tiga Nilai Positif 
 Tiga nilai positif yang terkait dengan tiga kriteria di atas adalah: Pertama, rasionalitas. Etika utilitarianisme memberi kriteria yang obyektif dan rasional mengapa suatu tindakan dianggap baik. Bukan berdasarkan aturan yang baku, perintah, ajaran agama, atau ajaran apapun, melainkan karena ada kriteria yang dapat dibenarkan oleh siapa saja. Nilai positif kedua adalah utilitarianisme sangat menghargai kebebasan setiap pelaku moral. Orang bebas bertindak tanpa harus terikat dengan perintah Tuhan, tradisi atau aturan tertentu, selama yang dianggapnya terbaik adalah mendatangkan manfaat. Nilai positif ketiga adalah universalitas, yaitu penekanan pada manfaat dari suatu tindakan bagi banyak orang. Utilitarianisme tidak bersifat egois. Semakin banyak orang yang mendapatkan manfaat, maka semakin baik tindakan tersebut. 
D.3. Kelemahan Etika Utilitarianisme  
Namun demikian, etika utilitarianisme memiliki kelemahan yaitu: 
Pertama, manfaat merupakan sebuah konsep yang begitu luas sehingga dalam kenyataan praksis malah menimbulkan kesulitan yang tidak sedikit, karena manfaat bagi satu orang dengan yang lainnya berbeda. Dalam hal ini, konsep dan konteks manfaat menjadi masalah penting. Kedua, etika utilitarianisme tidak pernah menganggap serius nilai suatu tindakan pada dirinya sendiri, dan hanya memperhatikan nilai suatu tindakan sejauh berkaitan dengan akibatnya. 
Ketiga, masih berkaitan dengan yang kedua, etika utilitarianisme tidak pernah menganggap serius kemauan atau motivasi baik seseorang. Akibatnya, sebaik apapun tindakan seseorang, jika mendatangkan kerugian maka tindakan itu dinilai tidak baik. Keempat, variabel yang dinilai tidak semuanya bisa dikuantifikasi, sehingga sulit mengukur dan memperbandingkan keuntungan dan kerugian hanya berdasarkan variabel yang ada. Kelima, seandainya ketiga kriteria dari etika utilitarianisme saling bertentangan, ada kesulitan cukup besar untuk menentukan prioritas di antara ketiganya. Keenam, utilitarianisme membenarkan hak kelompok minoritas tertentu dikorbankan demi 
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kepentingan mayoritas. Jadi, kendati suatu tindakan merugikan bahkan melanggar hak dan kepentingan kelompok kecil tertentu, tapi menguntungkan sebagian besar orang yang terkait, tindakan itu tetap dinilai baik dan etis. Dengan kata lain, etika utilitarianisme membenarkan penindasan dan ketidakadilan demi manfaat yang diperoleh sebagian besar.  
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2012: 4-5). Penelitian terhadap isi pesan komunikasi akun Facebook WW ini dirancang dengan cara menggabungkan metode penelitian analisis isi kualitatif dan studi kasus. Menurut Mayring (2000), analisis isi kualitatif adalah: “an approach of 
empirical, methodological controlled analysis of texts within their context of 
communication, following content analytic rules and step by step models, without 
rash quantification”. Dalam melihat fenomena penggunaan Facebook untuk melakukan bisnis MLM, maka peneliti juga melibatkan metode penelitian studi 
kasus (case study). Menurut Louis Smith, kasus adalah suatu “sistem yang terbatas” (a bounded system), akan tetapi menurut Stake, keterbingkaian (boundness) dan pola-pola perilaku sistem adalah faktor kunci dalam memahami sebuah kasus (Denzin dan Lincoln, 2009: 300).  
Obyek yang akan diteliti adalah isi pesan komunikasi akun Facebook WW yang berkaitan dengan menjalankan bisnis MLM PT HWI. Dari sekian banyak isi pesan yang dipublikasikan, peneliti menggunakan metode purposive 
sampling untuk memilih sampel dengan isi pesan yang berkaitan dengan bisnis MLM PT HWI. Selain itu, peneliti ingin mengetahui penerapan aspek penting dalam bisnis dan prinsip umum etika bisnis MLM PT HWI.  




Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari isi pesan komunikasi yang dipublikasikan melalui akun Facebook WW. Sedangkan data sekunder terdiri dari literatur terkait. Setelah data dikumpulkan dan diolah, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data dokumentasi isi pesan komunikasi Facebook WW yang disajikan dalam bentuk naratif, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui multi ethical problems yang terjadi.    
4. PEMBAHASAN 
4.1  Multi Ethical Problems Dalam Bisnis MLM PT HWI WW 
Pada kenyataannya, praktek bisnis MLM seringkali bersinggungan dengan masalah etis. Berdasarkan temuan peneliti, terdapat beberapa multi 
ethical problems yang nampak di akun Facebook PT HWI WW, di antaranya: 
Pertama, dalam bisnis MLM, umumnya keuntungan diperoleh bukan 
dari penjualan produk/jasa, melainkan dari insentif/bonus atas kegiatan 
perekrutan anggota baru. Seringkali para anggota MLM terlalu berorientasi terhadap profit tanpa memperhatikan kualitas produk yang ia jual atau bahkan tidak mempedulikan tentang penjualan produk sama sekali, karena yang terpenting adalah insentif dari perekrutan anggota baru. Sebagai contoh, WW menulis status di akun Facebook-nya sbb: 
Sep 12, 2016 at 11:12am 
“Abis dri THAILAND kmrn, komunikasi bru bs lancar eh yg order udh 
ANTREE” 
 
“Semua orderan udh dikirim ya. Enaknya Bisnis HWI, lgi liburan aja masih 
di KASIH DUIT truss. Tdk ada yg susah jualan krn produk LAKU KERAS. 
Mau jadi agen didaerah anda? Chat! Peluang terbuka lebar”. 
 Status yang ditulis oleh WW jelas sekali bermaksud untuk mencari mitra bisnis (agen), dimana iming-iming yang diberikan adalah bahwa di saat berlibur (tidak bekerja pun) akan mendapatkan pemasukan dan tidak perlu bersusah payah bekerja. Bukannya mempromosikan produk sebagai alat untuk 
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menarik anggota baru, tapi malahan iming-iming keuntungan. Seperti yang ditulis di status berikut di bawah ini: 
Oct 9, 2016 at 1:42pm 
 
“Hari MINGGU tetep di ‘TODONG’ transferan oii 
Di saat yg kerja lgi pada libur, ga ada pemasukan ehh disini TRANSFERAN 
NGALIR terus” 
 
“Kok bisa? Bisa dunk, Cuma di bisnis HWI” 
#1onlinebusinessindonesia 
 
“Modal kecil, diajarin, join langsung untung + ada garansi Balik modal lgi” 
 
“Bisnis HWI anti resesi, repeat order tinggi, produk laris dipasaran, mudah 
dijalankan kapan aja dan dimana aja. Soo, Ingin nambah income? Pgen 
buka bisnis baru? Butuh kerja sampingan? Sgera bgabung bersama kami. 
#1onlinebusinessindonesia” 
 
Info lebih lanjut: 
085950376769 
Pin bb: 2bb1cdfc 
Line: w****w******** 
www.hwinetwork.com/w******  Dalam statusnya, WW mencari mitra bisnis dengan iming-iming selalu mendapatkan order bahkan di saat tidak bekerja (hari libur), modal kecil, langsung mendapatkan keuntungan dan terdapat garansi modal kembali. Sistem pemberian insentif/bonus inilah yang berimbas kepada tingginya harga produk MLM. Mengapa? Karena produsen harus berbagi prosentase keuntungan dengan upline dan upline lainnya lagi yang memiliki garis hubungan dalam skema piramida keanggotaan. Misalnya, untuk sebuah produk, anggota bisa mendapatkan keuntungan sebesar 30% dari harga jual produk. Lalu berapa persen keuntungan yang didapat oleh upline? Tentu lebih besar. Itu sebabnya harga produk bisa berlipat kali ganda mahalnya dibandingkan produk-produk yang tidak dijual melalui MLM. Meskipun di sisi lain kita juga harus mempertimbangkan bahwa kebanyakan produk MLM bukanlah produk asli Indonesia, sehingga harga jualnya menjadi lebih mahal lagi.     




Multi ethical problems yang kedua adalah masalah informasi yang 
terdistorsi dalam promosi dan cara perekrutan. Peneliti menemukan di status Facebook WW sbb:  
Sep 10, 2016 at 10:18pm 
“KABAR EdaN!! 
Percaya gaa ada anak muda 23 tahun Cuma lulusan SMA tanpa 
pengalaman apapun bisa dapet Mobil mewah MERCEDEZ BENZ E250 
Cabriolet, dan total income MILIARAN RUPIAH?? Ga percaya kan?...SAMA!! 
Saya jg GA PERCAYA!! Itu kenapa saya bilang kabar EDAN untuk daerah 
PATI,KUDUS,REMBANG,JEPARA dan sekitarnya... Bagaimana bnyak sekali 
dari latar belakang yang berbeda” bisa sukses hanya dalam hitungan 
beberapa bulan saja!!” 
 
“GRAND SHARE THE OPORTUNITY!! Bagaimana mencetak uang TANPA 
RESIKO dan GARANSI BALIK MODAL hanya dengan HP di tangan anda 
GUEST SPEAKER: 
Ibu LIA(Ruby) 
Seorang ibu rumah tangga tanpa pengalaman apapun, hnya dalam bbrp 
bulan bisa mendapatkan total income puluhan Juta rupiah, jln” ke LN 
VIETNAM dan THAILAND.” 
 
“Bpk Nirwan Widodo(Emerald) 
Seorang abdi negara, di sela” kesibukannya menjalankan bisnis ini, 
mendapatkan total income puluhan juga rupiah, traveling ke LN 
MALAYSIA, VIETNAM, THAILAND dan calon peraih mobil dan UMROH”. 
 
“BEST SPEAKER: 
Bpk Aldo Pratama Purnomo(CROWN) 
Seorang anak muda 23 tahun, asli wong PATI! Hanya lulusan SMA tanpa 
PENGALAMAN apapun. Jalankan bisnis ini meraih: 
*Total income MILIARAN Rupiah 
*Peraih mobil mewah MERCEDEZ BENZ 
HWI termudah se INDONESIA 
*mobil sederhana Ford Fiesta 
*Ruko dan Apartemen mewah 
*traveling 
JEPANG,KOREA,CHINA,JERMAN,BELANDA,PERANCIS,ITALY,SWISS,TURKI,
DUBAI dan banyak negara” di ASIA 
Segera dapatkan tiket untuk acara ini.. Di tempat anda mendapatkan info 
ini..!! LIHATLAH PELUANG DI DEPAN MATA...Dimana semua pekerjaan, 
bisnis dan penjualan apapun sedang turun drastis.. Mungkin ini adalah 
JAWABAN ...dst”  Membaca status seperti tersebut di atas, distorsi informasi yang bisa saja terjadi adalah misalnya “sukses dalam hitungan beberapa bulan”, “mencetak 
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uang tanpa resiko”, dan “garansi balik modal”. Pilihan kata yang digunakan sangat menjanjikan bahwa siapapun yang akan mengikuti bisnis ini pasti sukses dan kaya. Namun, berapa sering kita mendengar kisah-kisah kegagalan yang dialami oleh mereka yang mencoba menjalankan bisnis MLM. Penyebabnya salah satunya adalah distorsi informasi saat promosi. Demikian pula dengan kegiatan perekrutannya.  Mungkin di antara kita pernah membaca brosur kegiatan seminar tentang berinvestasi secara cerdas. Selintas kita pasti tertarik untuk menghadiri seminar tersebut, sebab sebagai manusia kita memiliki naluri untuk terus bertahan hidup melalui kegiatan-kegiatan yang menguntungkan bagi kehidupan kita di masa depan. Namun, seringkali kita kecewa karena ternyata seminar tersebut diadakan oleh sebuah bisnis MLM yang pada ujungnya adalah menawarkan kepada kita untuk bergabung bersama mereka. Atau, mungkin kita pernah diundang oleh seorang teman untuk makan siang bersama. Sebagai seorang teman pasti kita menghargai undangan tersebut, dan datang ke rumahnya atau ke suatu tempat tertentu yang telah disepakati. Tetapi lagi-lagi kita harus kecewa karena ternyata acara makan siang bukanlah acara yang utama. Yang utama adalah mempromosikan produk MLM, atau mendemonstrasikan produk MLM, hingga ujungnya menawarkan kepada kita untuk bergabung.  Dipandang dari segi etis, ada beberapa hal yang dianggap tidak etis. Misalnya, informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam konteks komunikasi, bisa dikatakan bahwa terdapat pesan yang tidak utuh/disembunyikan sehingga penerima pesan memiliki persepsi yang berbeda dengan pengirim pesan. Sama halnya dengan agenda tersembunyi yang terdapat dalam sebuah undangan acara. Hal yang tidak etis selanjutnya adalah menawarkan dengan cara memaksa; dan menjanjikan keuntungan berlipat kali ganda dalam waktu singkat. Para anggota MLM telah melewati berbagai training untuk mengasah kemampuan dalam merekrut anggota baru.  Mereka diberi kata-kata motivasi yang semakin meneguhkan mereka untuk menjalani bisnis ini dengan serius. Sayangnya, tidak semua orang mau menjadi anggota MLM, disinilah timbul ketidaknyamanan bagi orang-orang yang akan 




direkrut. Selain itu, seringkali terdapat informasi produk yang tidak jujur. Produk yang harganya mahal tidak disertai dengan kualitas yang bagus dan manfaat yang baik. Atau informasi yang terdapat di catalog tidak sesuai dengan produk secara real. 
Multi ethical problems yang ketiga adalah masalah materialisme. Karena terlalu berorientasi terhadap keuntungan, seringkali para pebisnis 
MLM ini lebih berfokus terhadap bisnisnya ketimbang pekerjaan utamanya, keluarga, atau hal penting lainnya. Bahkan mengorbankan relasi dengan keluarga atau teman dekat akibat agresifitas pebisnis MLM dalam mencari anggota baru. Sistem pemasaran berjenjang ini bisa memicu bisnis permainan uang (money game). Sistem pemasaran yang berlaku kadang menjebak orang-orang ke dalam permainan uang, dimana mereka justru dibebani untuk memenuhi tuntutan jumlah downline yang harus dipenuhi, ketimbang prestasi transaksi pembelian produk. Disini, mereka mengejar insentif yang tak wajar. Seringkali dalam merekrut anggota baru, mereka memberikan iming-iming berupa hal-hal yang bersifat materi, misalnya janji mendapatkan insentif yang banyak, bonus lebih, posisi yang tinggi, kendaraan mewah, rumah megah, liburan ke luar negeri, dan iming-iming material yang lain dibandingkan manfaat dari produk/jasa yang dijual. Seperti status yang ditulis oleh WW berikut ini:  
Oct 21, 2016 at 10:37pm 
“Lagi perjalanan dri Salatiga, eh mampir dlu ke Semarang gara2 abis dpet 
kabar yg bkin merinding. HWI BIKIN ULAH lagi pemirsa!!! Ada lagi yg mau 
‘dipaksa’ dpet mobil kali ini ‘korban’nya anak muda baru umur 22tahun. 
Sukses ya Nella Noviana Serli. Ga butuh pgalaman kerja, krn disini diajarin 
dri 0 Yg pnting NIAT dan usaha. Ingin pny mobil d usia muda? Chat!” 
  
WA: 085642760629/081129966769 
Pin bb: 2bb1cdfc 
www.hwinetwork.com/w****** 
Sdh bnyk yg membuktikan. 
 
Oct 9, 2016 at 2:10pm 
“Barusan update transferan, eh ada yg order lagi. Berarti di ‘PAKSA’ dapet 
TRANSFERAN lagi” 
. 
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“Sejak jalanin HWI emg sering di ‘PAKSA’ ‘Dipaksa’ dpet orderan terus, 
‘dipaksa’ dpet transferan tiap hari, ‘dipaksa’ jalan2 Gratis setahun minimal 
2x, ‘dipaksa’ dpet mobil, abiss ini ‘dipaksa’ apalgi yaa wkwkwkwk Mau 
‘dipaksa’ juga? Segera gabung bersama kami”. 
 
Info: 085950376769/pin 2bb1cdfc 
www.hwinetwork.com/w****** 
 Masih berkaitan dengan masalah materialisme, kita sering mendengar ungkapan ‘menjadi bos bagi diri sendiri’ atau ‘uang bekerja untuk kita, bukan kita bekerja untuk uang’. Ungkapan ini bisa memiliki makna negatif jika kita menginginkan kemakmuran dan kesuksesan tanpa bekerja keras dan dalam waktu yang cepat alias instan. Tak masalah menjalankan bisnis dengan cara seperti itu, hanya saja, menjadi etis atau tidak jika kita menjalani hidup dengan santai, menunggu sejumlah insentif dikirim ke rekening bank kita, sedangkan 
downline kita harus bekerja keras untuk mendapatkan anggota baru supaya memenuhi target dan mendapatkan insentif/bonus? Menanggapi praktek bisnis MLM yang dianggap tidak etis ini, peneliti mencoba memaparkan beberapa poin untuk membahasnya. Pertama, tentang aspek penting dalam sebuah bisnis—ekonomi, moral dan hukum—dan tolok ukurnya. Kedua, membahasnya dengan teori etika normatif, dimana akan dikaitkan dengan bagian ketiga, yaitu tentang etika bisnis, prinsip umum dan sudut pandang etika utilitarianisme. 
4.2  Aspek Ekonomi, Moral, Dan Hukum Dalam Bisnis MLM PT HWI WW 
Bisnis MLM merupakan praktek bisnis yang mencakup tiga aspek seperti yang tersebut di atas, yaitu aspek ekonomi, moral, dan hukum. Sebagai kegiatan ekonomi, tentu saja MLM memiliki tujuan untuk mendatangkan profit yang sebesar-besarnya. Namun, ia juga harus patuh terhadap aspek hukum yang berlaku. Seperti misalnya, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Ketentuan Undang-Undang Perbankan (UU No. 7/1992 jo. UU No. 10/1998), Ketentuan Undang-Undang Pasar Modal (UU No. 8/1995), Ketentuan Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UU No. 8/199), Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 32/M-DAG/PER/8/2008 tentang Kegiatan Usaha 




Perdagangan dengan Sistem Penjualan Langsung serta perubahannya pada Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 47/M-DAG/9/2009 dan Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 55/M-DAG/PER/10/2009 tentang Pendelegasian Wewenang Penerbitan Surat Izin Usaha Penjualan Langsung kepada Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal, dan Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 13/M-DAG/PER/3/2006 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat Izin Usaha Penjualan Langsung. Dalam prakteknya, bisnis MLM harus memperhatikan Pasal 1 Ayat 11 PerMen di atas tentang Larangan, dimana:  
“Jaringan Pemasaran Terlarang adalah kegiatan usaha dengan nama atau 
istilah apapun dimana keikutsertaan Mitra Usaha berdasarkan 
pertimbangan adanya peluang untuk memperoleh imbalan yang berasal 
atau didapatkan terutama dari hasil partisipasi orang lain yang 
bergabung kemudian atau sesudah bergabungnya Mitra Usaha tersebut, 
dan bukan dari hasil kegiatan penjualan barang dan/atau jasa.”  
 Membaca ayat ini, jelas sekali bahwa kebanyakan praktek bisnis MLM merupakan jaringan pemasaran yang terlarang, sebab mereka menjanjikan keuntungan bagi anggotanya bukan berdasarkan hasil penjualan barang/jasa, melainkan berdasarkan tergabungnya anggota baru. 
Selain aspek ekonomi dan hukum, bisnis MLM juga harus memperhatikan aspek moral, apakah bisnis tersebut etis atau tidak yang bertolak dari ukuran hati nurani, kaidah emas (golden rule) dan penilaian 
umum masyarakat (audit sosial). Berdasarkan penilaian umum masyarakat (audit sosial), maka masyarakat bebas menilai perilaku pelaku bisnis MLM, apakah bermoral atau tidak. Namun, hal ini bersifat subyektif terhadap kepentingan sekelompok orang yang menjalankan bisnis MLM. Jika mereka telah menduduki posisi yang tinggi dan mendapatkan banyak insentif dan bonus dari downline-nya yang sudah banyak, maka pastilah praktek bisnis 
MLM ini adalah etis bagi mereka. 
4.3  Aspek Etika Dalam Bisnis MLM PT HWI WW 
Dalam pembahasan mengenai praktek bisnis MLM ini, maka etika bisnis diterapkan di level meso dan mikro, sebab MLM berbicara tentang masalah 
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etika dalam sebuah organisasi MLM dan level individu dalam kaitannya dengan etika bisnis MLM.   
A. Prinsip-Prinsip Umum Etika Bisnis Ketika berbicara tentang etika bisnis, maka timbul pertanyaan tentang masalah etis seperti apa yang sedang dilanggar oleh sebuah praktek bisnis? Meskipun pembahasan penelitian ini memiliki perspektif fungsionalis, namun peneliti akan mencoba memaparkan beberapa prinsip umum dalam etika bisnis yang bisa jadi merupakan pertanyaan dari masyarakat/konsumen terhadap praktek bisnis MLM. Berikut beberapa prinsip-prinsip umum dalam etika bisnis (Keraf, 1998: 73): 
Pertama, Prinsip Otonomi. Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. PT HWI sebagai sebuah perusahaan MLM menyadari tanggung jawab moral atas kebebasan berbisnis yang ia jalankan. Dalam situs resminya, PT HWI mencantumkan Core Value yang mereka janjikan, yaitu: 
CORE VALUE 
"Commitment to Excellence through Teamwork anchored with Integrity 
and Good Attitude." 
 
COMMITMENT 




Membina diri untuk menjadi pribadi-pribadi yang unggul dan berkompeten 
 
TEAMWORK 








Berpikir baik, berkata baik, bertingkah laku baik 
(sumber: http://www.healthwealthint.com/profile.asp) 




Kedua, Prinsip Kejujuran. Kejujuran adalah hal yang penting bagi kelangsungan hidup sebuah bisnis. Namun, prinsip ini yang sering dilanggar oleh para pelaku bisnis MLM. Alih-alih menjaga nama baik, mereka malah menyalahgunakan produk yang mereka jual. Contohnya, foto seseorang yang berhasil melakukan program diet yang menggambarkan bentuk tubuh sebelum dan sesudah diet haruslah foto yang sebenarnya. Contoh pelanggaran lainnya adalah ketidakjujuran dalam menawarkan barang dan jasa dan harga yang sebanding. Produk kecantikan MLM yang ditawarkan melalui katalog, sering kali tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen. Misalnya tentang warna lipstick, berat produk, manfaat, atau kualitasnya.  
Ketiga, Prinsip Keadilan. Keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam prakteknya, pembagian insentif antara upline dan downline yang merekrut anggota baru tidaklah adil. Persentase lebih banyak jatuh di tangan upline. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya posisi upline tersebut. Sedangkan 
downline masih harus bekerja keras untuk memenuhi target. 
Keempat, Prinsip Saling Menguntungkan (mutual benefit principle). Prinsip ini menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Jadi, kalau prinsip keadilan mengupayakan supaya semua pihak tidak dirugikan, maka prinsip saling menguntungkan mengupayakan supaya semua pihak saling menguntungkan. Dalam hal perekrutan anggota baru, upline dan downline mendapatkan keuntungan, meskipun persentasenya berbeda.  Kelima, Prinsip Integritas Moral. Prinsip ini merupakan tuntutan internal dalam diri pelaku bisnis agar menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik supaya tetap dipercaya, tetap paling unggul, dan tetap yang terbaik. Peneliti yakin bahwa manajemen bisnis MLM pasti melakukan training atau seminar atau bimbingan bagi semua anggotanya supaya dapat menjalankan bisnis dengan baik. Hanya saja sering dijumpai bahwa para pelaku bisnis MLM ini tidak memiliki integritas terhadap bisnisnya. Mereka menyalahgunakan produk, melanggar etika berbisnis yang telah ditetapkan 
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secara internal, dan bahkan mengingkari tanggung jawab moral mereka sebagai pelaku bisnis MLM.    
B. Teori-Teori Etika Normatif 
Sebuah praktek bisnis MLM yang baik dan benar, haruslah sesuai dengan teori etika normatif yang ada. Melihat praktek bisnis MLM, peneliti menilai bahwa terdapat kecenderungan praktek bisnis yang berdasarkan teori etika teleologi, yaitu praktek bisnis yang bertujuan untuk mencapai sesuatu yang baik dan berguna. Dalam bisnis PT HWI misalnya, mereka bertujuan untuk memperoleh kecantikan dan kesehatan yang prima—sehat, bugar, langsing—tetapi juga memperoleh keuntungan yang banyak. Namun, pertanyaan selanjutnya adalah tentang pencapaian tujuan yang baik itu untuk siapa dan berguna bagi siapa, dapat penulis katakan bahwa tujuan yang baik itu untuk konsumen dan anggota MLM. Seberapa jauh tujuan itu berguna bagi mereka? Tentunya kita harus kembali melihatnya melalui kacamata egoisme etis atau utilitarianisme di bagian selanjutnya.   
C. Pendekatan Etika  
 Dalam menganalisa sebuah masalah etika dalam bisnis, kali ini peneliti berfokus kepada pendekatan etika utilitarianisme, yang mana sangat dekat sekali dengan bidang ekonomi/bisnis. Pendekatan utilitarianisme menekankan pada manfaat (utility) dari sebuah tindakan. Tindakan tersebut dinilai baik atau buruk berdasarkan manfaat yang terkandung dalam tindakan. Praktek bisnis MLM menekankan pada manfaat dari bisnis mereka. Apakah itu baik atau buruk? Kita akan mengkajinya melalui tiga kriteria obyektif yang dapat dijadikan dasar obyektif sekaligus norma untuk menilai praktek bisnis MLM.  
C.1.  Kriteria Obyektif Etika Utilitarianisme 
Secara ringkas, kriteria obyektif etika utilitarianisme adalah: 
Bertindaklah sedemikian rupa sehingga tindakanmu itu mendatangkan 




keuntungan sebesar mungkin bagi sebanyak mungkin orang. Etika utilitarianisme menggambarkan tentang bagaimana orang-orang yang rasional dalam mengambil keputusan bisnis, terutama yang menyangkut moral, di antara banyak pertimbangan dan kepentingan banyak orang. Ketika praktek bisnis MLM berlangsung, sebenarnya siapa saja yang menerima manfaat sebesar-besarnya dan bagi sebanyak mungkin orang? Jawabannya adalah perusahaan, para upline, dan downline yang merekrut anggota baru atau membeli produk MLM. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk dibagi berdasarkan presentase untuk perusahaan, upline dan downline. Disini, yang dirugikan adalah konsumen yang bukan merupakan member, karena mereka harus menanggung harga yang mahal, yang mana keuntungan dari harga jual tersebut cukup tinggi.   
C.2. Tiga Nilai Positif 
 Tiga nilai positif yang terkait dengan tiga kriteria di atas adalah rasionalitas, kebebasan dan universalitas. Dalam bisnis MLM, rasionalitas muncul atas keputusan penetapan benefit, bonus dan sistem pemasaran yang dilakukan. Bagi mereka, sistem tersebutlah yang paling rasional dalam rangka memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Sedangkan kebebasan disini merupakan kesempatan yang dapat digunakan oleh pelaku bisnis untuk menjalankan bisnisnya sebaik mungkin, tetapi tetap pada koridor hukum dan tanggung jawab. Utilitarianisme juga bernilai universalitas, sebab praktek bisnis yang dilakukan memilki tujuan pendapatan keuntungan bagi sebanyak mungkin anggota atau konsumen mereka. Dalam bidang bisnis, etika utilitarianisme mempunyai relevansi yang sangat kuat dalam penerapannya sebagai the cost and benefit analysis (analisis biaya dan keuntungan). Etika ini digunakan dalam perencanaan dan evaluasi kegiatan bisnis, baik dalam aspek produksi, promosi, penjualan, diversifikasi, pembukaan cabang, penambahan tenaga, penambahan modal, dsb. Hanya saja dalam bisnis, manfaat diterjemahkan sebagai keuntungan. Oleh karenanya dalam proses perencanaan maupun evaluasi, sasaran yang hendak dicapai 
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adalah the greatest net benefits atau the lowest net costs, mendatangkan keuntungan paling besar dengan menekan biaya keseluruhan sekecil mungkin. Praktek bisnis MLM mengembangkan sistem pemasaran berjenjang, dengan memberikan kesempatan bagi downline untuk mengembangkan sendiri jaringannya. Untuk mendapatkan keuntungan yang banyak, mereka harus menjual produk dalam jumlah banyak. Produk dalam jumlah banyak berarti melibatkan pemasar yang lebih banyak pula, atau strategi-strategi khusus untuk mencapainya. Oleh karenanya wajar jika bisnis MLM mengembangkan strategi perluasan jaringan anggota baru (downline). Sebab dengan demikian, mereka tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk menggaji tenaga pemasar. 
C.3. Kelemahan Etika Utilitarianisme  
Etika utilitarianisme memiliki kelemahan, yaitu: Pertama, konsep manfaat yang begitu luas. Dalam hal ini, konsep dan konteks manfaat menjadi masalah penting. Benar sekali. Manfaat bagi masing-masing pihak adalah berbeda. Bagi perusahaan, manfaat diterjemahkan sebagai keuntungan dan usaha perluasan atau pengembangan perusahaan. Bagi upline, bisa jadi manfaat diterjemahkan sebagai keuntungan dan pencapaian posisi/peringkat yang lebih tinggi. Bagi downline, manfaat dapat diterjemahkan sebagai keuntungan dan usaha merekrut anggota baru sebanyak-banyaknya. 
Kedua, meskipun cara-cara yang dilakukan dalam merekrut anggota baru merupakan cara-cara yang tidak etis, terlalu memaksa, menjanjikan iming-iming yang belum tentu terwujud, namun jika tujuannya adalah untuk mendatangkan keuntungan, maka tindakan tersebut dianggap etis. Ketiga, etika utilitarianisme menganggap bahwa meskipun seorang anggota MLM dalam kegiatan perekrutannya menggunakan cara-cara yang baik dan tidak memaksa, namun jika ternyata tidak ada anggota baru yang bergabung, maka tindakan tersebut dianggap tidak etis dan tidak berguna.  
Keempat, variabel yang dinilai tidak semuanya bisa dikuantifikasi, sehingga sulit mengukur dan memperbandingkan keuntungan dan kerugian hanya berdasarkan variabel yang ada. Contohnya bagaimana kita bisa mengukur bahwa akibat dari tindakan bisnis MLM adalah kebahagiaan, 




kesehatan, kecantikan, kenyamanan, dsb? Sedangkan tidak ada alat ukur yang valid dan reliable untuk mengukur variabel tersebut, meskipun wujudnya nampak melalui kondisi fisik seseorang.  Kelima, seandainya ketiga kriteria dari etika utilitarianisme saling bertentangan, ada kesulitan cukup besar untuk menentukan prioritas di antara ketiganya. Keenam, utilitarianisme membenarkan hak kelompok minoritas tertentu dikorbankan demi kepentingan mayoritas. Konkretnya, kendati suatu kebijaksanaan bisnis merugikan kepentingan buruh karena dibayar murah, tapi jika menguntungkan bagi banyak pihak (penyalur, pemasok, kreditor, konsumen, dsb) maka kebijaksanaan tersebut dinilai baik dan etis. Disini jelas sekali bahwa etika utilitarianisme menimbulkan ketidakadilan, khususnya bagi kelompok minoritas. Kelompok minoritas disini bisa dikatakan sebagai konsumen yang bukan merupakan anggota MLM. Atau para pelaku bisnis konvensional yang harus kehilangan konsumennya karena mereka lebih memilih MLM sebagai alternatif cara mereka berbelanja. 
4.4  Solusi Etika Dalam Bisnis MLM PT HWI WW 
Jika etika utilitarianisme memiliki kelemahan, bagaimanakah ia sebagai sebuah paham moral tidak mengutamakan hak dan keadilan? Lalu jalan keluar seperti apa yang dapat mengatasi problem tersebut? Para filsuf membuat pembedaan antara utilitarianisme aturan (rule utilitarianism) dan utilitarianisme tindakan (act utilitarianism). Menurut pembedaan ini, yang terutama dalam etika utilitarianisme adalah utilitarianisme aturan, dimana aturan atau prinsip dasar adalah yang utama, bukan tindakan partikular satu demi satu.  Dengan kata lain, yang utama bukanlah apakah suatu tindakan mendatangkan manfaat terbesar bagi banyak orang, melainkan yang pertama-tama ditanyakan adalah apakah tindakan itu memang sesuai dengan aturan moral yang harus diikuti oleh semua orang. Kemudian pada tingkat berikutnya, manakah aturan moral yang tepat itu? Jadi, manfaat terbesar bagi banyak orang hanya berlaku pada tingkat kedua setelah sebuah tindakan memang dibenarkan menurut kaidah moral yang ada. Dengan demikian, dalam utilitarianisme aturan, terdapat dua prinsip yaitu tindakan baik secara etis 
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hanya kalau tindakan itu dituntut oleh aturan moral dan aturan moral tepat kalau jumlah keseluruhan manfaat yang dihasilkannya lebih besar. Menanggapi masalah yang dihadapi oleh praktek bisnis MLM berkaitan dengan kelemahan etika utilitarianisme, maka MLM harus berpegang pada aturan moral yang berlaku di masyarakat atau dunia bisnis yang ada. Jika ia sesuai, maka manfaat yang dihasilkan dari tindakan bisnis MLM pun menjadi semakin besar.   
5. KESIMPULAN 
 Berdasarkan isi pesan komunikasi yang dipublikasikan oleh pemilik akun Facebook PT HWI WW, maka muncul multi ethical problems, yaitu: 1) umumnya keuntungan diperoleh bukan dari penjualan produk/jasa, melainkan dari insentif/bonus atas kegiatan perekrutan anggota baru; 2) masalah informasi yang terdistorsi dalam promosi dan cara perekrutan; dan 3) masalah materialisme. Secara umum, praktek bisnis MLM pada dasarnya adalah etis karena ia memiliki tujuan kebermanfaatan bagi sebanyak mungkin orang. Hanya saja yang menjadi kendala adalah masih adanya kelemahan dalam praktek bisnis MLM ini, dimana banyak orang yang menaruh curiga terhadapnya, hingga menganggap bahwa praktek MLM ini tidak sesuai dengan ajaran agama. Terlepas dari kontra yang muncul, praktek bisnis MLM merupakan praktek bisnis yang etis yang pada kenyataannya terdapat banyak pula orang-orang yang mendapatkan kesuksesan karena mengikuti salah satu bisnis MLM. Jika dilihat dari analisis biaya dan keuntungan, maka bagi perusahaan, strategi MLM yang mereka terapkan adalah berhasil untuk memperoleh keuntungan terbanyak. Namun demikian, bisnis MLM juga harus bisa menempatkan diri di pihak yang merasakan kerugian atas praktek bisnis 
MLM mereka. Sehingga mereka memiliki hati nurani untuk menjalankan bisnis mereka dengan mengingat-ingat bahwa tidak semua pihak menerima keuntungan/manfaat dari bisnis mereka, melainkan kerugian, meskipun dalam jumlah yang relatif sedikit. 




Meskipun banyak anggapan bahwa bisnis itu identik dengan hal-hal yang tidak etis, para pebisnis harus tetap mengedepankan kejujuran dalam menjalankan bisnisnya. Mereka harus pandai mengemas sebuah pesan, sehingga dapat dipahami oleh orang lain dengan benar dan tidak terjadi kesalahan komunikasi yang dapat berakibat buruk bagi kelangsungan hidup bisnis—terutama reputasi dan kepercayaan publik. Disinilah mungkin para pebisnis mulai merekrut ahli komunikasi yang dapat membantu bisnis berjalan dengan baik dalam konteks komunikasinya. Sehingga ungkapan: bad ethics is 
good ethics akan kembali kepada maknanya yang sebenarnya, yaitu: bad ethics 
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